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BAB 1

- C? PENDAHULUAN
o %
g %Pada pendahuluan ini dibuat dengan tujuan untuk menciptakan pandangan mengenai
@ Y
%pejr:lehgan ini. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang akan membahas mengenai
g%
E-péghil han judul serta topik permasalahan untuk dibahas dalam skripsi ini. Kedua, berisikan
0w o A
%id&t fikasi masalah yang akan menjelaskan permasalahan apa saja yang timbul dalam topik

5

K ga batasan masalah yang menjabarkan pertanyaan-pertanyaan yang dipilih peneliti

-Buepun !@npu!
o
g

p siudig 1m

dasgrkan permasalahnya yang ada pada identifikasi masalah. Keempat, batasan penelitian

g %‘gunakan peneliti agar dapat memfokuskan penelitian. Kelima, rumusan masalah,

yaitu Eumusan pokok masalah. Keenam, tujuan dari penelitian ini diharapkan peneliti

amp% menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada batasan masalah yang telah

dljelas%an. Ketujuh, ada manfaat penelitian yang peneliti harapkan apa yang telah
E

ny EAJ%anm]as ne1%ue!6
8 buein

=

ur's

)

LLJBE’dUE

eou9

1sam1§aikan dapat memberikan manfaat bagi para pihak yang membaca baik itu dari

eneliti, investor,kreditur ataupun perusahaan.

A. L?trar belakang Masalah

Auawl uep ue&umu

9

-
EDi era modern ini, perekonomian dunia sudah berkembang pesat lagi setelah

cy
seg’sainya pandemi. Hal ini bisa ditunjukan dengan aktivitas ekonomi negara yang

:Jaquins ue>11nq

saa_gat meningkat terutama dalam skala global. Hal ini menyebabkan persaingan
)

e@nomi di dunia bahkan di Indonesia semakin ketat. Dengan adannya perkembangan
=

eléhnomi yang pesat, sekarang perusahaan harus bersaing dengan perusahaan nasional

maupun perusahaan internasional. Sejak tahun 2020 hingga saat ini skala perkembangan

elgnomi dunia menjadi tidak beraturan yang dimana pada tahun 2020 mengalami

péprunan dan pada saat ini sudah mengalami perkembangan, sehingga perusahaan—
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perusahaan yang ada di Indonesia harus dapat beradaptasi dengan kondisi yang seperti

ini\.fTetapi kondisi ekonomi yang berubah adalah hal yang biasa, akan tetapi apabila

pettsahaan tidak dapat beradaptasi mungkin akan mengahadapi kesulitan keuangan atau

ﬁné’ncial distress. Jika masalah finansial ini tidak dapat terselesaikan dalam waktu yang

pahj ang maka bisa mengakibatkan kebangkrutan pada perusahaan.

?Financial distress itu sendiri adalah keadaan suatu perusahaan yang sedang
mé{;galami kesulitan dalam finansialnnya. Hal ini adalah salah satu indikasi utama
ke.;daan perusahaan yang tidak sehat yang dapat mengakibatkan kebangkrutan.
peé}sahaan yang dikatakan mengalami kondisi financial distress dapat mengalami
deé%sting atau penghapusahan dari Bursa Efek Indonesia. Menurut Fadlillah (2019),

pefusahaan—perusahaan yang mengalami delisting atau penghapusan mengalami

ﬁn‘éncial distress atau kesulitan keuangan yang mengakibatkan tidak dapat memenuhi
keWajibannya. Ciri — ciri perusahaan yang dapat dikatakan mengalami fianancial

disjtress alah perusahaan yang melakukan pembayaran yang sudah jatuh tempo, dan dapat

dilihat dari hutang yang melebihi nilai asset. Financial distrees biasa terjadi karna

serangkaian dengan kesalahan dalam pengambilan keputusan yang kurang tepat oleh

pél{usahaan, baik itu kegagalan dalam memantai situasi keuangan atau penggunaan yang

ydfig digunakan dengan cara tidak sesuai dengan kebutuhan perusaahaan. Konsisi yang

sépérti ini akan berdampak pada jalannya kegiatan operasional pada kegiaan perusahaan.

8 Penyebab dari kebangkrutan perusahaan terbagi menjadi dua faktor yaitu internal

dan eksternal. Faktor internal dapat terjadi karna kinerja perusahaan yang kurang baik
dqlam mengelola perusahaan dan kebijakan perusahaan. Penyebab Faktor eksternal
dgﬁat terjadi bukan terjadi karna memang ada faktor diluar kantor yang diluar dari
kendali perusahaan. Contohnya seperti, terjadi kondisi ekonomi yang krisis yang terjadi

pzﬁa saat pandemi covid-19, keadaan politik, bencana alam yang dapat merusah aset
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g

perusahaan. Perusahaan yang akan mengalami kebangkrutan perlu melakukan analisis

la@an keuangan agar mengetahui kesehatan keuangan perusahaan. Perusahaan yang

H

tidak sehat dalam keuanganan akan mengalami financial distress.

cepat perusahaan dapat mengidentifikasi keadaan financial Distress maka semakin cepet
perusahaan bisa memperbaiki keadaan tersebut. Dapat dilihat pada masa pandemi tahun
20
bert

5
FUs
e
g{) kemarin, banyak perusahaan yang mengalami kebangkrutan karna tidak dapat
5
;_'ahan menghadapi situasi pandemi Covid-19 (Hidayat et al., 2021).

Q

erdasarkan berita yang disampaikan CNBC Indonesia, menteri keuangan Sri

<
®uw.io

yani mengungkapkan fakta bahwa sebanyak 68% dari Badan Usaha Milik Negara

=
Fe|

<
8_)1[1\/\

MN) khususnya penerima suntikan modal dari pemerintah melalui Penyertaan

al Negara (PMN) menghadapi potensi kebangkrutan. Kemungkinan bangkrut ini

di

(3® ue

parkan saat membedah kinerja BUMN penerima PMN tahun 2020 saat rapat kerja

dengan komisi XI DPR RI. Kemudian, jika dilihat pada rasio utang terhadap ekuitas,

juga ditemukan bahwa BUMN penerima PMN Sebagian besar mempunyai utang yang
n

-
cukup tinggi dibandingkan rata-rata industrinya. Bahkan Sri Mulyani mengatakan utang
=
-
tersebut di atas rata-rata Industrinya. (Sumber : www.cnbcindonesia.com)

(7]
=

“Pada tahun 2021, CNBC Indonesia memberitakan bahwa pada tahun 2021 ada
Q.

o9
béberapa emiten yang mengalami penurunan pendapatan, ada dua nama terbesar yang

=
m@figalami penurunan laba yang cukup jauh yakni PT Timah Tbk (TINS) dan BUMN
q

K%ya PT Wakista Karya Tbk (WSKT). Selain dari dua emiten tersebut ada beberapa
-

erﬁ'ten yang juga mengalami penurunan laba yang cukup jauh selama 3 tahun berturut-

A . .
tufut. (Sumber : www.cnbcindonesia.com)

3| uepy )
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@ Tabel 1. 1
. - Daftar Perusahaan BUMN yang mengalami penurunan laba
g%
o ma Tahun
é Perusahaan Kode
- 2020 2021 2022
BT Wijaya
Igfarya. WIKA 322.342.513 214.424.794 12.586.435
(:Bersgro) Tbk
BT PRy PPRO | 126.494.845.856 | 21.019.897.927 | 24.274.403.853
EropcxtlTbk
V\ﬁsklta
Igcary&' WSKT | (9.287.793.197.812) | (1.838.733.411.975) | (1.672.733.807.060)
@ersero) Tbk
BT Indofarma
(Bersﬁro) Thk INAF 30.020.709 (37.571.241.226) (428.487.671.595)
Igf Tgnah TINS (340.602) 1.302.843 1.041.563
B)k 5
SSumber : www.idx.co.id

Laporan keuangan merupakan bentuk dari hasil aktivitas dengan menggunakan metode,

=

o . . o .
prosedur serta penjelasan—penjelasan dengan maksud untuk memberikan informasi yang
o

bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan. Kegunaan lain dari laporan keuangan

selain memberikan informasi keuangan juga sebagai alat proyeksi keuangan di masa

mhdatang, juga untuk memperhitungkan kelangsungan perusahaan yang berguna bagi

-

mgnaj emen dan pemilik perusahaan untuk melihat adanya kebangkrutan. Carolina et al.,

(2§1 8) menuliskan bahwa ada berbagai metode yang dikembangkan untuk memprediksi

ﬁléncial distress yang terjadi di perusahaan. Salah satunya adalah penggunaan rasio
kezangan dari informasi yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. Informasi
yéhg disajikan dalam laporan keuangan dapat digunakan sebagai penggunaan rasio untuk
mg?gukur kesehatan keuangan perusahaan. Financial distress juga memiliki faktor-

x
faktor yang dapat mempengaruhinya, yaitu seperti profitabilitas, likuiditas, leverage,

olsmting capacity, sales growth menurut Sutra (2019). Selain itu, faktor yang juga dapat

D uep) )
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mempengaruhi financial distress yakni arus kas operasi, kepemilikan manajerial, dan
laimJain.
T

Q
;—Menurut Hidayat et al. (2021) profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan
©

dal%m menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset, dan

modal saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan dalat dinilai melalui berbagai cara

M 19811

tergantung pada laba dana aktiva modal yang diperbandingkan satu dengan yang lainnya.

B

bila perusahaan memiliki laba yang tinggi maka nilai profitabilitas tinggi sehingga

Bup

A

|£;m1

restko Perusahaan mengalami financial distress semakin rendah. Hasil penelitian dari

Fadlillah (2019) mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap financial

uepsius

di

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey
|

ess. sedangkan penelitian dari Kemala et al.,, (2022) mengatakan bahwa

&

prafitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial distress.

eft1104

engertian likuiditas menurut Damayanti (2021) adalah kemampuan perusahaan

ML e

da

g

'm membayar semua kewajiban jangka pendek atau membiayai semua pengeluaran

ba

(o8 ue

operasional maupun kewajiban jangka pendek ke pihak ketiga ditandai dengan
ketersediaan likuiditas. Likuiditas juga sangat diperlukan untuk memprediksi tingkat

kebangkrutan Perusahaan. Jika perusahaan mampu membayar kewajiban lancarnya
n

e

maka tingkat financial distress pada Perusahaan tersebut semakin rendah. Penelitian dari
=
-

Hidayat (2021) mengatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan signfikan terhadap
n

k(%disi financial distress. Sedangkan penelitian dari Carolina et al. (2018) mengatakan

Q.
bgwa likuiditas tidak berpengaruh/tidak dapat digunakan untuk memprediksi financial
distress.

¥

q
§Levemge adalah alat ukur untuk mengukur seberapa besar aset yang dimiliki
-

p@sahaan dibiayai atau berasal dari utang menurut dari Fadlillah (2019). Apabila

A
pé&fusahaan yang pembiayaannya sebagaian besar berasal dari pihak ketiga, hal ini akan

x
mengakibatkan resiko kesulitan dalam pembayaran akibat aset jauh lebih kecil dari utang
)

= 5
@

o
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perusahaan. Solusi yang dilakukan oleh banyak perusahaan, apabila perusahaan tersebut

tic@ mampu lagi membayar kewajiban dan biaya lain dalam perusahaan, hal yang akan

T
adalah dengan meinjam hutang mau itu dari bank ataupun dari pihak ketiga. Semakin

©

besar nilai leverage maka semakin besar resiko dari financial distress. Kemala et al.,
3

(2022) mengatakan bahwa leverage berpengaruh positif dan signfikan terhadap financial

) W

disgress. Sedangkan penelitian dari Dianova (2019) mengatakan bahwa leverage tidak
o

be@engaruh terhadap financial distress.

rus kas operasi adalah laporan keuangan yang berisikan aktivitas keuangan

19,30

EIUS

Perusahaan, baik itu penerimaan maupun pengeluaran. Laporan ini biasa diperlukan oleh

pihak kreditur untuk mengatahui kemampuan perusahaan tersebut dalam mengelola arus

kasinya yang biasa dijadikan sebagai patokan kreditur untuk mengukur kemampuan

nnew110}

peilsahaan dalam membayar kewajiabannya. Semakin tinggi nilai arus kas yang

M

diriﬂiki, semakin tinggi kemungkinan kreditur memberikan pinjaman. Begitupun
sel%liknya semakin rendah nilai arus kas yang dimiliki, rendahnya keyakinan kreditur
dai%m memberikan pinjaman. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan menjadi kesulitan
dalam mengelola usahanya dan dapat menurunkan kesehatan keuangan yang semakin
lar:zrz.a beresiko kebangkrutan. Hasil penelitian dari Hidayat et al., (2021) berpengaruh
n%atif dan signfikan terhadap financial distress. Sedangkan hasil penelitian dari

C%olina et al., (2018) tidak berpengaruh atau tidak dapat digunakan untuk memprediksi

n
ﬁ%ncial distress.
=)

EPengertian dari kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki oleh para

10

pefigelola perushahaan yang meliputi direksi, pemegang saham, dan manajemen.

je

Apabila perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial yang tinggi maka tingkat dari
)

resiko dari financial distress semakin rendah. Karna semakin besar saham yang dimiki

piﬁtk manajemen maka manajemen cenderung untuk ingin mendapatkan penambahan

D ue

9
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P
{ﬁUEF{%lUS

penghasilan dari bonus-bonus dari penghasilan yang didapatkan. Hasil penelitian dari
Sdfifri (2021) mengatakan bahwa kepemikikan manajerial berpengaruh terhadap

T
fingncial distress. Sedangkan penelitian dari Damayanti (2021) mengatakan bahwa

©
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap financial distress.

elain itu, terdapat beberapa faktor yang juga dapat mempengaruhi financial distress

salgh satunya yaitu operating capacity dan sales growth. Operating capacity adalah

1) S0 19 211w

Falhmi (2014) ukuran sejauh mana suatu perusahaan menggunakan sumber daya untuk

&inn

megjalankan aktivitas perusahan, dan aktivitas tersebut dilakukan untuk mencapai hasil

maksimal. Operating capacity digunakan sebagai pengukur jumlah penghasilan
yang dihasilkan oleh perusahaan dari asetnya. Menurut Damayanti (2021) Hal ini

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk secara efektif menggunakan total

neguioy

aseétnya, maka semakin perusahaan dapat mengelola asetnya maka semakin kecil
A

keﬁ;'iungkinan terjadinya financial distress. Sales Growth merupakan peningkatan dari

L
jurﬁlah penjualan dari tahun ke tahun yang terjadi pada suatu perusahaan. Maka semakin

D
meningkat jumlah penjualan disetiap tahun maka semakin rendah resiko dari financial

distress.

=
7]

-
~Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
=
-

pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, arus kas operasi, dan kepemilikan
n

m&aajerial terhadap financial distress yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

=8
2020-2022.
=

=
I(ghtiﬁkasi Masalah

q
§Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka identifikasi masalah dalam
-

p@‘elitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

A
1.§Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress?

3| uepy
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2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress?
3.(Apakah leverage berpengaruh terhadap financial distress?
4. Apakah operating capacity berpengaruh terhadap financial distress?

pakah sales growth berpengaruh terhadap financial distress?

o)

pakah arus kas operasi berpengaruh terhadap financial distress?

glalylw ;d!o YeH

3

] :
%Jnnu%un D)

pakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap financial distress?

san Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah maka batasasan

Biusi

masSalah dalam penelitian ini dapat tetapkan sebagai berikut :

P

—

pakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress?

N

Apakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress?

pakah /everage berpengaruh terhadap financial distress?

¢ Ll '
(a!]? ueni imy exRgw.ou] ue

Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap financial distress?

9]

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap financial distress?

. Batasan Penelitian

aBerdasarkan batasan masalah yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti membatasi
e

paelitian ini sebagai berikut :
-

=)
l.gObj ek penelitian ini yaitu perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

7
a(BEI).
=
2.5[)ata penelitian ini, menggunakan laporan keuangan perusahaan pada tahun 2020—
=
©92022.
3
3..‘!’.,Penelitian ini menggunakan data sekunder laporan audit dan laporan keuangan atau

x
;’laporan tahunan perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

;yang diambil dari www.idx.co.id.
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E.

Rumusan Masalah

@erdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan, maka

- T
= magalah yang dapat dirumuskan dari penelitian ini adalah “Apakah profitabilitas,
Q (o]
3 =
2 lik'giditas, leverage, kepemilikian manajerial, arus kas operasi dapat mempengaruhi
3
Ir =
E >fi nﬁ-‘ncial distress pada laporan keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa
s Q
= £
g EUYEfQK Indonesia pada periode 2020- 20227?”.
[O—— 2
53 3
SFS Tujuan Penelitian
5 a &
o c
@ § oBerdasarkan dengan batasan masalah yang telah ditetapkan peneliti, maka tujuan
® o o
53 3
S5 Lyafig ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut :
5§ 3
3, =
= 1. oﬁ.\dengetahul dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap financial distress.
> 2. EaMengetahul dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap financial distress.
) =
=) Q
5 3. %M engetahui dan menganalisis pengaruh leverage terhadap financial distress.
3 =,
o =
5 4. ZMengetahui dan menganalisis pengaruh arus kas operasi terhadap financial distress.
S Q
= 5
3 5. mEM engetahui dan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap financial
Q ~
5
& distress.
5
S
=G. Nﬁnfaat penelitian
> EDalam penulisan penelitian ini, Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dapat
> -
c W . . . .
% d@rlkan bagi beberapa pihak seperti :

(7]
1 ;& Bagi Peneliti Selanjutnya
[
-=Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti

=
2 mengenai financial distress dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya.

2% Bagi Investor dan Kreditur

x
% Penelitian ini diharapkan mampu membantu para investor sebagai sarana informasi

;_-yang tepat bagi para investor dalam pengambilan keputusan investasi, dan para
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enelitian ini diharpjan mampu membantu para perusahaan sebagai sarana informasi
ng tepat dalam mendeteksi financial distress sejak dini guna mencegah masalah

kreditur sebagai pertimbangan dalam memberikan pinjaman kepada perusahaan

o
i
g
low
I
e
o
-
.. =
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2 £ 2
< 7 =
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF :Ezmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



